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ABSTRAK 

Sopian Johari : Faktor-faktor Yang  Mempengaruhi Preferensi Menabung 
Pada Bank Syariah.  

Penelitian ini dilatar belakangi oleh banyak mahasiswa Universitas Alma Ata 
yang berminat menabung di bank syariah.  Tujuan penelitian ini adaah untuk 
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi menabung pada bank 
syariah. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa ekonomi syariah dan 
perbankan syariah  Fakultas Agama Islam Universitas Alma Ata  semester 4, 6 dan 8 
sejumlah 127, hal ini berarti jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini 
sebanyak 30% yaitu 38,1 dibulatkan menjadi 50.   

Setelah dilakukan pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi berganda 
dengan bantuan SPSS 20 for windows, hasil penelitian ini adalah bahwa Variabel 
Pengetahuan terbukti tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap preferensi 
menabung, dengan nilai t-hitung < t-tabel (1,141 > 1,677) dengan signifikasi 0,260 > 
0,05. Variabel produk  terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
variabel preferensi menabung dengan nilai t-hitung > t-tabel (3,666>1,677) nilai 
signifikasi 0,001 < 0,05. Variabel pelayanan  terbukti tidak memiliki pengaruh positif 
dan tidak signifikan terhadap variabel preferensi menabung dengan nilai t-hitung < t-
tabel (0,564 < 1,677) dengan nilai signifikasi 0,576 > 0,05. 

Hasil dari uji f diperoleh f-hitung > f-tabel (20,255 > 2,80) dengan koefisian 
signifikan 0,000 < 0,005. Artinya variabel indepeden (Pengetahuan, produk, 
pelayanan, promosi) secara bersama-sama terbukti memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap variabel dependen (preferensi menabung). Nilai  R Square 0,611. 
Artinya adalah variabel independen (pengetahuan, produk, pelayanan dan promosi) 
memiliki kontribusi sebesar 64,3% dalam mempengaruhi variabel dependen.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar  Belakang 

Kegiatan  perekonomian suatu negara selalu berkaitan dengan lalu 

lintas pembayaran uang, dimana industri perbankan mempunyai peranan 

yang sangat strategis, yakni sebagai urat nadi sistem perekonomian. 

Kegiatan pokok bank yaitu menghimpun dan menyalurkan dana ke 

masyarakat, dengan kata lain baik perbankan konvensional maupun bank 

syariah  mempunyai fungsi sebagai intermediary service, dimana peran 

tersebut hanya dilaksanakan jika perbankan beroprasi dalam  keadaan 

sehat tersebut dan dalam lingkungan bisnis yang kondusif.1 

Perkembangan perbankan  syariah di Indonesia diawali pada tahun 

1992 dengan berdirinya bank muamalat Indonesia dan beberapa bank 

perkreditan rakyat syariah (BPRS). Kemudian diikuti dengan kemunculan 

undang-undang No. 7 tahun 1992 tentang perbankan bagi hasil 

                                                           
1 Dita Pertiwi dan Haroni Doli H Ritonga. 2012. Analisis minat menabung 

masyarakat pada bank muamalat di kota kisaran. Jurnal ekonomi dan keuangan. Vol 1 
No. 1 Hlm. 61 
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diakomodasi. Pada tahun 1998 pemerintah dan dewan perwakilan rakyat 

melakukan penyempurnaan UU No. 7/1992 tersebut menjadi UU No. 10 

tahun 1998 menjelaskan bahwa terdapat dua sistem dalam perbankan 

tanah air (dual banking system), yaitu sistem perbankan konvensional dan 

sistem perbankan syariah. Seiring berjalannya waktu undang-undang No. 

10 dianggap sebelum spesifik, sehingga telah diubah dengan aturan baru 

oleh undang-undang No. 21 tahun 2008. Undang-undang tentang 

perbankan syariah. 

Pertumbuhan dan perkembangan perbankan syariah mengalami 

kemajuan yang sangat pesat. Hal ini dibuktikan pada table dibawah ini ; 

Tabel 1.1 

Indikator 2013 2014 2015 2016 

Jumlah bank umum syariah 12 12 12 13 

Jumlah B.U.Konv yang memiliki 

UUS 

13 22 22 21 

Jumlah BPRS 158 163 163 164 

Total 192 197 197 198 
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Berdasarkan data statistik perbankan syariah dari tahun 2103 

hingga 2016, dari tahun 2013 ke 2014 mengalami peningkatan yang 

sangat derastis. Pada tahun 2014 terdapat 12 bank umum syariah (BUS), 

22 unit usaha syariah (UUS), dan 163 BPRS, dengan jumlah layanan 

sebanyak 2.939. Pada tahun 2016, terdapat 13 bank umum syariah 21 UUS 

dan 164 BPRS.2 

Munculnya lembaga perbankan syariah salah satu factor 

pendorongnya adalah tuntutan pasar dimana para penggagas menyadari 

bahwa masyarakat yang menjadi pasar bagi mereka mulai mempercayai 

islam sebagai way of life dan menginginkan praktek bisnis islam dalam 

kehidupan mereka.  

Bank syariah sebagai lembaga keuangan yang memiliki usaha 

pokok yaitu menghimpun dana masyarakat dan menyalurkan kembali 

kepada masyarakat dan menyalurkan kembali kepada masyarakat dalam 

bentuk kredit serta jasa-jasa lainnya dalam pembayaran yang beroprasi 

berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Prinsip inilah yang membedakan 

secara prinsip antara sistem oprasional bank syariah bank syariah dengan 

                                                           
2 Bank Indonesia. 2016. Statistic perbankan syariah. www.bi.go.id. Senin, 27 

februari, pukul 20.00 WIB 
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bank konvensional.3 Bagi bank konvensional bunga merupakan hal yang 

penting untuk menarik para investor menginvestasikan modalnya pada 

suatu bank. Semakin tinggi bunganya semakin tertarik para investor 

menabung, suku bunga merupakan unsur esensional dalam sistem 

perbankan konvensional. Padahal dalam hal ini jelas bahwasanya  

menaikan bunga terlalu berlebihan  termasuk melipat gandakan uang atau 

secara islam yaitu riba. Allah SWT berfirman dalam surat al-imran ayat 

130 yang artinya : 

“ Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba 

dengan berlipat ganda dan  bertawakalah kamu kepada allah supaya kamu 

mendapat keberuntungan“ 

 Sedangkan Bank syariah bekerja menggunakan sistem profit dan 

loss sharing yaitu bagi hasil keuntungan dan kerugian di tanggung oleh 

kedua belah pihak yaitu mudharib dan shahibul maal.4 Hal yang 

membedakan antara bank syariah dengan bank konvensional adalah 

                                                           
3 Adriana riski. 2014. Preferensi santri pesantren terhadap bank syariah di kota 

Yogyakarta study kasus di pondok pesanteren al-luqman dan pondok pesantren nurul 
ummah. Kamis, 2 maret 2015 

4 Muslim H Kara. 2005. Bank syariah di Indonesia analisis kebijakan pemerintah 
Indonesia terhadap perbankkan syariah. Yogyakarta; UII press, 2005. Hlm 72 
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terletak pada pengambilan dan pembagian keuntungan yang diberikan 

sehingga terdapat istilah bunga dan bagi hasil. 

Dewasa ini perbankan syariah di Indonesia berkembang sangat 

pesat, hal ini terbukti dengan munculnya bank syariah di setiap daerah dan 

bahkan bank konvensinal banyak yang melakuakan koversi ke bank 

syariah. Kondisis ini menimbulkan persaingan antar bank semakin ketat, 

sehingga harus diimbangi dengan strategi pemasaran yang kuat untuk 

menarik minat calon nasabah menabung di bank syariah.  

Strategi pemasaran yang kuat dilakukan dengan menggunakan 

komponen-komponen yang tidak dapat terpisahkan. Komponen-komponen 

tersebut berupa produk, lokasi, harga, promosi. Strategi ini dilakukan 

dengan mengeluarakan variasi produk penawaran tingkat harga yang 

cukup rendah, pembukaan  kantor cabang, undian berhadiah dan 

kampanye di media massa. Selain strategi pemasaran kualitas yang baik 

sangat mempengaruhi minat masyarakat menggunakan produk bank 

syariah.  Kualitas  pelayanan yang baik adalah saat perusahaan mampu 

memberikan pelayanan sesuai permintaan konsumen, mendengarakan 

segala bentuk keluhan konsumen dan memberikan reaksi yang positif 



6 
 

 
 

terhadap keluhan konsumen sehingga tidak menimbulkan persepsi yang 

tidak baik atas kualitas pelayanan yang di berikan. 

Faktor-faktor tersebut merupakan faktor internal perusahaan untuk 

menarik minat masyarakat menggunakan produk bank syariah. Namun, 

faktor internal dari masyarakat perlu dipertimbangkan seperti faktor 

pengetahuan dan beberapa faktor lain. 

Berdasarkan permasalahan diatas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Preferensi Menabung Pada Bank Syariah”. 

B. Rumusan Masalah  

Dari uraian latar belakang diatas, maka penulis dapat 

menyimpulkan bahwa rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Apakah pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap  

preferensi menabung pada bank syariah ? 

2. Apakah produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

preferensi menabung pada bank syariah? 

3. Apakah pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

preferensi menabung pada bank syariah? 
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4. Apakah promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

preferensi menabung pada bank syariah ? 

5. Apakah  pengetahuan, produk, pelayanan dan promosi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap preferensi menabung 

pada bank syariah? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apakah pengetahuan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap preferensi menabung pada bank syariah. 

2. Untuk mengetahui apakah produk berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap preferensi menabung pada bank syariah. 

3. Untuk mengetahui apakah pelayanan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap preferensi menabung pada bank syariah. 

4. Untuk mengetahui apakah promosi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap preferensi menabung pada bank syariah. 

5. Untuk mengetahui apakah pengetahuan, produk, pelayanan dan 

promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap preferensi 

menabung pada bank syariah. 

D. Manfaat Penelitian 
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Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Akademis 

Penelitian ini diharapakan dapat dijadikan sumber pengetahuan, 

rujukan, serta acuan bagi semua pihak yang membutuhkan guna 

pengembangan lebih lanjut. 

2. Bagi Lembaga terkait  

Hasil penelitian yang dilakukan dapat digunakan sebagai bahan 

masukan mengenai pengetahuan-pengetahuan tentang bank 

syariah. 

3. Bagi peneliti 

Penelitian ini digunakan untuk menambah wawasan akademis, 

serta diharpkan dalam dunia praktisi. 
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